BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu prosesr@en pemecahan
terhadap masalah yang dihadapi. Pencarian pemecatasalah tersebut
dilakukan secara sistematis dengan menggunakardengtdentu dan mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan. Kegiatan pencapada penelitian bisa
dibedakan berdasarkan metode pencarian atau sdiseput dengan metode
penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone Penelitian
Tindakan Kelas Glassroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas ini
merupakan suatu penelitian yang dilakukan di dalketas, kelas disini
dimaksudkan pada suatu tempat adanya interaksiaagtau dan murid sehingga
terjadinya proses belajar. Dengan demikian maksard leelas tersebut bisa di
ruangan kelas, laboratorium, aula, dan lapanganokukégiatan pembelajaran
pendidikan jasmani. Penelitian ini dilakukan dalarangka memecahkan
permasalahan-permasalahan yang terjadi selamasppmsubelajaran di kelas
dengan menerapkan sebuah model atau pendekataelpg@rdn untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan untuk itmet hasil dari

tindakan yang telah dilaksanakan dalam rangka mdrap@ mutu pembelajaran
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dan guru dapat mempraktekkannya dalam pembelajageka sendiri. Tujuan

Penelitian Tindakan Kelas menurut Sudila. (2008: 8), diantaranya:

1. PTK dilaksanakan demi perbaikan dan atau peningkgbaaktek
pembelajaran secara berkesinambungan yang padayiasaelekat pada
terlaksananya misi profesional pendidikan yang t&mguru.

2. Pengembangan kemampuan dan keterampilan guru unarghadapi
masalah aktual pembelajaran di kelasnya dan atsekdiahnya sendiri.

3. Dapat ditumbuhkannya budaya meneliti di kalangamu gdan dosen
sebagai pendidik.

4. Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajdpambelajaran)
melalui teknik-teknik pengajaran yang tepat sesleigan masalah dan
tingkat perkembangan peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, jadi tujuan utema@enelitian Tindakan
Kelas yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan mpémbelajaran dalam
proses belajar mengajar di kelas yang dilakukaaradeerkesinambungan melalui
teknik-teknik yang tepat, yang dilakukan sesuaiga@nmasalah yang dihadapi
dan tingkat perkembangan siswa.

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Kusnadar 82000)
mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas dikkumelalui proses yang
dinamis dan komplementari yang terdiri dari empabfnentum” esensial, yaitu
sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana
Perencanaan adalah mengembangkan rencana tingakgrsecara kritis

untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Renderzelitian Tindakan Kelas

hendaknya disusun berdasarkan kepada hasil perayamatl yang refleksi.
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2. Tindakan

Tindakan yang dimaksud disini adalah tindakangydilakukan secara
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi fraking cermat dan bijaksana.
Praktik diakui sebagai gagasan dalam tindakan dasakan itu digunakan
sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tinda&gkutnya, yaitu tindakan
yang disertai niat untuk memperbaiki keadaan. Sakih perbedaan penelitian
tindakan dan penelitian biasa adalah bahwa peaelitidakan diamati.
3. Observasi

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pahgadakan terkait.
Observasi itu berorientasi ke masa yang akan dataemberi dasar bagi refleksi
sekarang, lebih-lebih lagi ketika putaran sekaramndperjalan. Observasi dalam
Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan penguampd&ta yang berupa proses
perubahan kinerja proses belajar mengajar.
4. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suratakian persis seperti
yang telah dicatat di dalam observasi. Refleksiugsna memahami proses,
masalah, persoalan dan kendala yang nyata dalatakéin strategis. Refleksi
merupakan kegiatan analisis, interpretasi, danaglgsi terhadap semua informasi

yang diperoleh dari observasi atas pelaksanaaakiamd
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Desain penelitian yang akan digunakan dalam péeneliti adalah desain

PTK model John Elliott. Adapun desain penelitiamsébut adalah sebagai

berikut;
Ide Awal
v
Temuan dalAnalisis
v

Perencanaan Umum Siklus 1
Tindakan 1, 2, dan 3

Monitoring Implementasi

danEfeknve
v

Penjelasan Kegagalan

Implementasi Siklus 1
Tindakan . 2.dan3

tentanclmplementas

Monitoring Implementasi darL/

Efek

.

Penjelasan kegagalan tental

A 4

Revisi Perencanaan Umur+

2

Perbaikan Perencanaan:
Siklus Il Tindakan . 2.dan3

v

Implementasi Siklus I
Tindakan ., 2.dan3

Y

Implementas

Efek

Monitoring Implementasi da

Revisi Perencanaan Umt

A 4

Perbaikan Perencanaan:Sikl

Il Tindakar 1. 2.dan3

v

Implementasi Siklus IlI
Tindakan ., 2.dan3

Gambar 3.1

Desain PTK Model John Elliott (Susié al. 2008: 17)
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Desain PTK dilaksanakan melalui beberapa tahag yserdaur berupa
siklus, meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksand&d@npengamatan (observasi),
dan (4) refleksi. Keempat tahap tersebut merupaketu putaran yang disebut
siklus. Adapun tahap-tahap penelitiannya sebag#iuie

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini guru harus merencatialakan yang akan

dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau Ipginan terhadap hasi

atau tujuan yang diinginkan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan ini guru sebagai peneéitgksanakan tindakan

yang sebelumnya telah direncanakan untuk dilaksanalebagai upaya

perbaikan, peningkatan atau perubahan terhadap dtasi tujuan yang
diinginkan.
3. Tahap Pengamatan (observasi)

Pada tahapan ini, guru sebagai peneliti mengareatua hal yang terjadi

dan mengamati hasil atau dampak dari tindakanaagang diberikan

selama proses pembelajaran berlangsung.
4. Tahap Refleksi

Refleksi adalah proses berpikir untuk melihat kelimbdtivitas yang

sudah dilakukan untuk mencari solusi berdasarkait blservasi di kelas

pada saat pembelajaran berlangsung. Pada tahapideksireini

dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan, mengkaenganalisa,
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dan merenungkan kembali hasil pembelajaran daaps¢éindakan. Hasil

refleksi ini dilakukan untuk perbaikan terhadapcaara awal.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitdus I, dan siklus II.
Setiap siklusnya terdiri dari dua tindakan danagetindakan memiliki empat kali
tahapan, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) petaes tindakan, (3)
pengamatan dan evaluasi, serta (4) analisis daksefPerencanaan untuk setiap
siklus didasarkan atas temuan dari siklus sebelamidgngan menunjukkan apa
saja kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siglgsliut, kemudian penjelasan
tentang bagaimana hal tersebut akan diperbaiki.pdaencana pelaksanaan
tindakan dalam penelitian ini adalah:

Tabe 3.1
Pelaksanaan Tindakan Siklus | Sampai dengan Siklus

Pelaksanaan

Siklus | Tindakan Hari/ tgl Waktu Materi

1 Jumat 11 2 X 40 menit | Senam Lantai
(06.30 — 07.50)| (guling depan dan
November 2011 guling belakang
dengan
menggunakan
pendekatan pol
gerak  dominar
senam)

je

2 Jumat 18 2 x 40 menit | Senam Lantai
November 2011 (06.30 — 07.50)| (guling depan dan
guling belakang
dengan
menggunakan
pendekatan pol
gerak  dominarn
senam)

oD
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Pelaksanaan
Siklus | Tindakan Hari/ tol Waktu Materi
1 Jumat 25 2 X 40 menit | Senam Lantai

November 2011 (06.30 — 07.50)| (guling depan dan
guling belakang
dengan
menggunakan
pendekatan pola
gerak dominan
senam)

C. Lokasi, Subjek dan Data Pendlitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Bandung tepatnya

jalan Yudha Wastu Pramuka 4 Bandung.

. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-A SMAM Bandung yang

berjumlah 40 orang siswa yang terdiri dari 16 grarswa laki-laki, dan

24 orang siswi perempuan. Penelitian dilaksanalada hari jumat jam

06.30 — 07.50 WIB atau (2 x 40) menit sesuai derjgdwal pelajaran

pendidikan jasmani untuk kelas X-A. Adapun dipilfan SMAN 14

Bandung sebagai lokasi penelitian, ini berdasark@ertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut.

a. Pengalaman pada saat melakukan Program Latihanediradlan
mengajar di SMA ini, peneliti menemukan permasalattalam proses
pembelajaran senam lantai, khususnya pembelajalargglepan dan

guling belakang.
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b. Peneliti menghendaki perubahan dalam meningkatletar&mpilan
pembelajaran senam lantai khususnya guling depan glding
belakang di SMAN 14 Bandung, khususnya kelas X-A.

c. Perizinan untuk penelitian lebih mudah didapat karepeneliti
sebelumnya pernah melakukan program latihan prafiesekolah
tersebut.

3. Data Penelitian

Data atau informasi yang dijadikan sumber untukekéipgan analisis

guna memecahkan masalah penelitian berasal dari:

a. Aktivitas yang ditunjukan oleh seluruh siswa danlgku guru selama
proses pembelajaran dalam tindakan penelitianrrrdsi ini diperoleh
dari peneliti sebagai guru melalui proses obserds observer
melalui observasinya pada setiap tindakan pembalajaselama
penelitian berlangsung.

b. Hasil tes keterampilan guling depan dan guling Keslg yang

dilaksanakan setelah proses pembelajaran dilakaanak

D. Langkah-langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalanelgen ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Ide Awal
Pada ide awal peneliti mengidentifikasi masalah gyaerjadi dan

ditemukan dalam proses pembelajaran. identifikasisalah tersebut
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dilakukan dengan cara observasi langsung pada $ielaa X-A SMAN

14 Bandung.

. Temuan Analisis

Pada temuan analisis ini, peneliti berdasarkan rease yang telah
dilakukan terhadap siswa X-A menemukan permasalalyamg
diantaranya adalah siswa mengalami banyak kesutieam rendahnya
tingkat keterampilan siswa pada saat melakukan mi@mpraktikkan
pembelajaran senam lantai khususnya keterampildimggadepan dan
guling belakang, sehingga peneliti memutuskan sisglas X-A SMAN
14 Bandung untuk dijadikan sebagai subjek penelitia

Perencanaan

Pada tahap perencanaa langkah yang dilakukan fesddilah sebagai
berikut:

a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMAN 14 Bawgdu
Permintaan izin dapat diperoleh dari Kepala sekokdrena peneliti
sebelumnya telah melaksanakan program latihan praif&MA tersebut.
b. Melakukan sosialisasi dengan Guru Penjas davasi

Peneliti melakukan sosialisasi terhadap guru umiekakukan penelitian
dengan meminta kelas X-A sebagai subjek penelitatain itu peneliti
melakukan sosialisasi dengan siswa kelas X-A SMANBAndung yang

akan dijadikan subjek penelitian.
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c. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambanangenai situasi dan
kondisi di SMAN 14 Bandung, terutama siswa kela®\ Xrang akan

dijadikan subjek penelitian. Kemudian peneliti manglisis KTSP dan

Silabus SMAN 14 Bandung untuk mempelajari kompetelasar dari

mata pelajaran Penjasorkes khususnya materi praktilam, setelah itu
peneliti menyiapkan materi yang akan digunakanmadambelajaran.

d. Identifikasi masalah

Pada tahap ini peneliti menentukan cara pah@t masalah sebelum
melaksanakan tindakan, dan peneliti sudah men&{d@@P dan Silabus
SMAN 14 Bandung mata pelajaran Penjasorkes kelaseXester 1.

Adapun tahapannya sebagai berikut:

1) Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasdikator,
tujuan pembelajaran, dan materi pokok.

2) Menentukan model/pendekatan pembelajaran. pemakmilin
pendekatan pengajaran Pola Gerak Dominan senamm dala
penelitiannya.

3) Mempersiapkan media pembelajaran sesuai dengdarinyang
akan dilakukan.

4) Menyusun Rerencanaan Pelaksanaan Pembelajakd?).(Ralam
RPP tersebut peneliti menyusun tindakan yang didakudalam

sebuah siklus.
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5) Memilih dan menyusun serta menetapkan teknilgpepulan data

penelitian yaitu dengan menggunakan lembar obse(ieasbar

observasi siswa dan guru), catatan lapangan,desetaman foto.

4. Implementasi

a. Siklus |

Pada siklus 1 dilakukan dengan 2 tindakan pembalaj&egiatan yang

dilakukan yaitu:

1)

2)

Tindakan 1

Pada tindakan 1 proses pembelajarannya senam [@uting
depan dan guling belakang dengan menggunakan patadek
pengajaran Pola Gerak Dominan senam yang diantaradglah
pendarata, posisi statis, tolakan, putaran, geexpifdah serta
layangan dan ketinggian. Diakhir pembelajaran dikak tes
keterampilan guling depan dan guling belakang.

Tindakan 2

Pada tindakan 2 juga masih sama yaitu senam l@ntiing depan
dan guling belakang dengan menggunakan pendeketayajaran
Pola Gerak Dominan senam yang diantaranya adalatiapsa,
posisi statis, tolakan, putaran, gerak berpindata dayangan dan
ketinggian. Diakhir pembelajaran dilakukan tes fatgilan

guling depan dan guling belakang.
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b. Siklus II
pada siklus I, tindakan 1 masih sama yaitu sersantai (guling depan dan
guling belakang), dengan rencana tindakan darl hefteksi siklus | yang
telah dilakukan. Pada akhir pembelajaran kemudikkukan dilakukan
tes keterampilan guling depan dan guling belakamguku melihat
perubahan atau peningkatan dari tindakan yang tetegnikan.

5. Penjelasan Kegagalan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian agslp kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan maupun yaal t#laksanakan
untuk dijadikan bahan pertimbangan dan perbaikada p&indakan

selanjutnya.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Pendlitian

Menurut Arikunto (2002: 134) menjelaskan bahwa thmsien penelitian
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan datagiatan mengumpulkan data
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mipagih.Instrumen utama yang
menjadi alat pengumpul data dalam penelitian tindakelas ini adalah peneliti
itu sendiri. Selain itu, peneliti juga menggunakestrumen-instrumen lain
sebagai alat bantu dalam melakukan penelitian.rumsn-instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1. Lembar observasi
Lembar observasi merupakan alat penamatan yangnakgan untuk

melihat aktivitas siswa dan guru selama pembelajdrarlangsung. Lembar
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observasi berfungsi juga sebagai bahan refleksbp&jaran berikutnya. Lembar
observasi terdiri atas dua bagian, yaitu lembaeasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa. Observasi ini dilakukéeh rekan sejawat peneliti dan
peneliti sendiri dengan menggunakan lembar obsesasagai pedoman, dan
dilakukan secara terus menerus dalam setiap siklus.

Observer menggunakan alat observasi berupa lendratupn observasi
yang telah dibuat dan ditentukan terlebih dahuéh qgdeneliti sebelum melakukan
tindakan. Observasi terfokus pada proses pembahajgang terjadi di dalam
kelas selama tindakan penelitian berlangsung. Ratiaca data dengan
menggunakan observasi dilakukan subjektif munggar amendapatkan data yang
valid dan akurat. Bentuk-bentuk observasi yang tditgkukan adalah:

a. Observasi peer (Pengamatan Sejawat)
Observasi peer adalah observasi terhadap pengsassorang oleh orang
lain (biasanya sesama guru atau teman sejawa@nDalbservasi ini seorang
guru bertindak sebagai pengamat untuk guru yang lai

b. Observasi Terstruktur
Pelaksanaan observasi terstruktur dilakukan perdgitgan cara bertanya
kepada siswa. Peneliti sebagai guru mengajukanrdyebg@ertanyaan kepada
siswa kemudian siswa menjawabnya.

Lembar observasi terdiri atas dua bagian, yaitlbbbmobservasi aktivitas
guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Bentkilk instrumennya dapat

digambarkan sebagai berikut.
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1) Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru berfungsi untuk gaemati dan
mengevaluasi keterampilan guru dalam menyampaikaerimdan mengendalikan

kelas selama proses belajar mengajar berlangsudgpuh formatnya sebagai

berikut:

Tabd 3.2

Format Observasi Aktivitas Guru
Sekolah : SMAN 14 Bandung
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga daeh&tan
Hari/ Tanggal
Siklus ke
Tindakan
. Nilai
No Aspek yang Dinilai
el 12| 3| 4

1 Kemampuan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian siswa.

b. Menimbulkan motivasi.

2 Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran

a. Kejelasan suara.

b. Gerakan badan tidak mengganggu perhatian
siswa.

c. Antusiasme penampilan/mimik.

d. Mobilitas posisi tempat.




3 Penguasaan Materi

a. Materi disajikan sesuai dengan langkah-langkah
yang direncanakan.

b. Kejelasan dalam menjelaskan materi.

c. Kejelasan dalam memberikan contoh.

4 Proses Pembelajaran

a. Kesesuaian penggunaan strategi/metode dengar
pokok bahasan.

b. Penyajian materi relevan dengan indikator hasil
belajar.

c. Antusiasme dalam menanggapi dan menggungkan
respon.

d. Kecermatan dalam pemanfaatan waktu.

e. Kecermatan dalam pemanfaatan media.

5 Evaluasi
a. Menggunakan penilaian tulisan relevan dengan

indikator hasil belajar.
b. Menggunakan penilaian sesuai dengan yang

tertulis pada rencana pembelajaran.

6 Kemampuan Menutup Pelajaran
a. Evaluasi dan memberikan kesempatan bertanya.

b. Menutup dan memimpin berdoa

Komentar mengenai aktivitas guru:
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Keterangan:

4 = Sangat baik

3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

Kategori Penilaian:

>80% = Sangat Baik (A)

60% - 79,99% = Baik (B)

40% - 59,99% = Cukup (C)

20% - 39,99% = Kurang (D)

00% - 19,99% = Sangat Kurang (E)

(Natsir, 1997:23)

2) Lembar Obervasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi siswa adalah lembar pengamatandigannakan untuk
mengamati aktivitas siswa selama proses belajagaj@nberlangsung. Adapun
lembar observasi aktivitas siswa yang digunakammdapenelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3

Format Observasi Aktivitas Siswa

Sekolah : SMAN 14 Bandung
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga daeh&tan

Waktu
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Hari/Tanggal
Siklus ke

Tindakan

Aspek yang diamati Jumlah siswa

Keterlibatan siswa mengikuti pembelajaran
yang diberikan

Keseriusan siswa mengikuti pembelajaran dan
melakukan tugas gerak yang diperintahkan

Kesenangan siswa mengikuti permainan yang
diberikan pada saat pembelajaran

Ketakutan atau kesulitan siswa melakukan
tugas gerak yang diperintahkan

Pemahaman siswa terhadap tugas gerak yang
diberikan

2. Catatan lapangan

Catatan lapangan merupakan alat yang penting dadamelitian tindakan
kelas. Catatan tersebut berisi deskripsi hal-hagyarjadi atau muncul pada saat
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan. Rusmini yaligitip dalam
Hikmalulloh (2011: 48) menjelaskan bahwa, “Catdtgmangan dalam penelitian
pendidikan berkaitan dengan interaksi belajar ydigkukan oleh guru dan
siswa.” Interaksi yang teramati dan tercatat mempatilaku praktis saat
melaksanakan pembelajaran, dalam hal ini berkaltmgan kesulitan perilaku
yang dilakukan oleh guru dengan langkah-langkahgydarmuat dalam

perencanaan yang tersusun. Adapun perilaku siswg wgharapkan sebagai
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indikator ketercapaian tujuan pembelajaran yangtajikan. Format catatan
lapangan berfungsi untuk mengamati perilaku sisveik&k melaksanakan
pembelajaran.

Catatan lapangan ini merupakan catatan yang diberliti atau mitra
peneliti yang melakukan pengamatan atau obseredsadap subjek dan objek
penelitian tindakan kelas. Hal-hal yang dicatanatatatan lapangan ini adalah
tentang aspek pembelajaran dikelas pada saat pgarbel atau tindakan
berlangsung. Selain itu, yang dicatat juga adal@sana kelas, pengelolaan kelas,
interaksi guru dengan siswa dan interaksi pesédit dengan peserta didik.

Adapun format catatan lapangan yang digunakan dadanelitian ini
sebagai berikut:

CATATAN LAPANGAN

Hari / tanggal
Tempat
Waktu

Siklus
Tindakan

Catatan
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3. Tes

Tes sebagai instrumen sangat lazim dilakukan pad@K. PHal ini
disebabkan dalam PTK pada umumnya salah satu yakgrddalah hasil belajar
siswa dan hasil belajar siswa salah satunya diukemgan menggunakan
instrumen tes. Teknik penilaian ini bertujuan untumlengetahui sejauh mana
perkembangan dan kemajuan hasil belajar peseiitg daita mengumpulkan data
dan informasi dalam rangka usaha perbaikan kegig@mbelajaran yang
dilaksanakan. Data hasil penilaian dapat pula dgan untuk mengetahui
keefektifan pendekatan, model atau metode yangdican.

Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja pesertiikdselama proses
tindakan berlangsung. Dengan teknik penilaian apad dihasilkan data secara
kuantitatif mengenai perkembangan hasil belajaepasdidik setelah tindakan
dilaksanakan. Dengan teknik penilaian ini juga daedihat jelas kesesuaian
antara pendekatan, model atau metode yang diguni@kbhadap hasil belajar

peserta didik.
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Adapun format tes untuk keterampilan guling depan gduling belakang

adalah sebagai berikut:

Tabe 3.4
Lembar tes guling depan/guling belakang
No Nama Siswa Skor
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Dst
Keterangan:
Skor 5 : Pelaksanaan sempurna dan terkontrol.ik elam bentuk
sempurna. Gerakan lancar
Skor 4 : Sangat baik. Kesalahan bentuk dan pygeaigj kecil. Tidak ada
pelanggaran dari ketentua
Skor 3 : Baik, hal-hal yang pokok tertampilkantd®man terlihat aman,
sekalipun terlihat kebala-kesalahan bentuk yang kecil.
Skor 2 : Tidak terkontrol. Bentuk dan teknik jelenyak kesalahan dari
Ketentuan yang tertulis.
Skor 1 : Tak dapat dikenali karena pelaksanaahsehu hilang. Tidak

aman.
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Penilaian ini merujuk pada skala penilaian yangeniikanan oleh

Schembri (1989: 16) yaitu:

Tabd 3.5
Skala Penilaian

Rating Scale
Score Characteristics
5 Performed with completed assurance and control. Exellent technique

and form. Fluid movement.

4 Very good. Minor errors of form and position. Ndeviation from text.
Good control.

3 Good. Essential features demonstrated performance |looked safe,even

though minor error of formwere present.

2 Uncontrolled. Poor form and technique. Deviations from the
requirements of the written text.
1 Not recognisable due to poor execution or omissions. Unsafe.

4. Rekaman Foto
Rekaman foto digunakan untuk mengabadikan tindaikang telah
dilaksanakan. Selain itu, rekaman foto berguna lumienggambarkan situasi
yang terjadi di kelas pada waktu pembelajaran bgsgiang, untuk menangkap
suasana, detail peristiwa penting yang perlu diudwntasikan sebagai tanda

bukti fisik.
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Gambar-gambar foto juga dapat menjadi bukti kuaivaatelah dilakukan
penelitian. Sehingga laporan yang diberikan menjatih jujur dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, foto-foto jugapa& menggambarkan

kemajuan pembelajaran siswa secara visual.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan itekengumpulan data
sebagai berikut:
a. Observasi
Obsevasi yaitu suatu kegiatan atau pengamatanasémagsung yang
dilakukan peneliti sebagai guru dan juga obsenatuymitra peneliti ketika
proses pembelajaran senam lantai berlangsung danuae untuk mendapatkan
data-data tentang suatu masalah yang muncul pad& pembelajaran
berlangsung, hingga diperoleh pemahaman atau seddag@aembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh. Obserdapat artikan sebagai
pengamatan dan pencatatan kejadian yang disetsliira sistematik.
b. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah tulisan tentang semuai&ejgadng muncul dan
terlinat ketika proses pembelajaran senam lan&aiabgsung. Teknik ini
digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian pengyagg muncul sehingga
peneliti mengetahui kejadian-kejadian penting yamgincul dalam proses

pembelajaran senam lantai.
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c. Tes
Tes adalah instrumen atau alat yang digunakan umteknperoleh
informasi tentang individu atau objek. Sebagai g@bgumpul informasi atau
data. Data yang dikumpulkan yaitu data hasil tegkat keterampilan siswa
melakukan guling depan dan guling belakang setefadngikuti proses

pembelajaran senam lantai dengan penerapan Pait Beminan Senam.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
a. Observasi
Pada data hasil observasi guru dilakukan dengajumé&hkan beberapa
skor yang diperoleh dari hasil penilaian yang tethlakukan oleh beberapa
observer. Sedangkan untuk data hasil observasiasidilakukan dengan
mendiskripsikan jumlah siswa dari tiap aspek yaagditi.
b. Catatan lapangan
Pada data tersebut tidak dilakukan teknik pensekaetapi akan
dinarasikan tentang semua kejadian-kejadian yangculupada saat proses
pembelajaran senam lantai berlangsung yang teledtal peneliti dan observer.
c. Tes
Teknik pengolahan data yang digunakan pada tesaladamlah siswa
yang mendapat skor tertentu dibagi jumlahsiswa,aldiKl00%, sehingga

dihasilkan prosentase.

jumlah skor tertentu

- - x100% = prosentase skor tertentu
jumlah siswa
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Mencari skor rata-rata (X)

o XX
X=—

N
Keterangan:

X = skor rata-rata yang dicari
X = skor keseluruhan
N = Jumlah sampel

¥ =jumlah

2. Analisis Data

Kriteria dan ukuran keberhasilan tujuan penelitigentukan berdasarkan
hasil evaluasi belajar secara individu. Untuk meésige skor rata-rata dan tingkat
keberhasilan pembelajaran, peneliti menggunakan:

Mencari skor rata-rata (X)

VR
X=—

N
Keterangan:

X = skor rata-rata yang dicari
X =skor keseluruhan
N = Jumlah siswa
¥ = jumlah
Mencari prosentase skor rata-rata:

Skor rata—rata

- x100% = prosentase rata-rata
skor maksimal
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G. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang tel@kshnakan dengan
berdasarkan pada rencana tindakan yang ditetapia kriteria yang digunakan
adalah bersumber dari tujuan atau misi dilakukantiydakan. Adapun misi
pelaksaan tindakan dalam penelitian ini adalah nogi@tan keterampilan
melakukan gerakan guling depan dan guling belakidgm senam lantai siswa
SMAN 14 Bandung pada mata pelajaran Pendidikan a@isoengan ambang
batas peningkatan sebesar 70%, serta keberhasuam dplam penerapan

pembelajaran senam lantai dengan pendekatan Pod& Beminan senam.



